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BABlI 

PENDAHULUANl 

 

A. LatarlBelakang 

MenurutlOrganisasi Kesehatanl Dunial  (WHO), kesehatanlmerupakan 

keadaanlsempurnalbaiklfisik, mental, maupunlsosial, danltidak hanyalterbebas 

darilpenyakit danlcacat. Definisillain menurutlundang-undang Nl.36 Tahun 2009, 

kesehatanlmencakup 4ldimensi, yaknilfisik (badan), mental(jiwa), sosialldan 

ekonomi. Keempatl dimensi kesehatanl ini salingl mempengaruhil dalam 

mewujudkanltingkatlkesehatanlseseorang, kelompoklataulmasyarakat.  

MenurutlNotoatmodjo (2018) pengetahuanlmerupakan hasilltahu dan 

terjadilsetelah oranglmelakukan pengindraanlterhadaplobyek tertentulpadalhal-hal 

tertentu. Pengindraanlterjadi melaluilpanca indralmanusia, yaitul penglihatan, 

pendengaran, penciumanldanlraba. Pengetahuanladalahlkeseluruhan ide, gagasan, 

yangldimilikilmanusia tentanglseisildunia termasuklmanusia danlkehidupannya. 

Pengetahuan sendiri biasanya didapatkan darilinformasi baiklyang didapatkanldari 

pendidikanlformallmaupunlinformasi lainlsepertilTV, internet, koran, majalah, 

radio, penyuluhan, dll. Tingkatl pendidikanlmempengaruhi seseorangldalam 

menerimalinformasi. Persiapanlitulsendirildapat diartikanlsebagai caralpandang 

seseoranglterhadap sesuatulhallsetelah mendapatkanlpengetahuan, yanglbaik 

secaral langsung maupunltidakllangsung. Pengetahuanlyang benar dalam 

penyampaiannya dapat memengaruhi konsep pemikiran seseorang dengan kata 

lain merubah juga cara pandang dalam suatu objek yang disampaikan. 

Pengetahuan juga berakibat langsung dalam pemahaman seseorang tentang gaya 

hidup sehat sehingga dapat merubah pola makan. Oleh karena itu, pengetahuan 

sangat berdampak pada tingkat kesehatan yang diukur dari pola makannya. 

Padalanaklsekolah, karieslgigi merupakanlmasalah yanglpentinglkarena 

bisalmenyebabkan keluhanlrasalsakit, tetapiljuga menyebarkanlinfeksilkelbagian 

tubuhllainnya sehinggalmengakibatkanlmenurunnyalproduktivitas. Kondisil ini 

tentulakan mengurangil frekuensilkehadiranlanak kelsekolah, mengganggu 

konsentrasilbelajar, mempengaruhilnafsu makanldanlasupan makananlsehingga 



2 
 

 
 

dapat memengaruhi statuslgizi danlpadalakhirnya dapatlmengakibatkanlgangguan 

pertumbuhanlfisik. Umumnyalanak- anaklmemasuki usialsekolahlmempunyai 

risikolkaries ltinggi karenalpada usialsekolah inilanak-anaklbiasanya sukaljajan 

makananldan minumanlsesuailkeinginannya  

Karieslgigi adalahlpenyakit jaringanlgigi yang di tandaildenganlkerusakan 

jaringan, dimulaildari permukaanlgigi (ceruk, fiusra, danldaerahlinterproksimal) 

meluaslke arahl (Braurer). Makananlkariogenik adalahlmakanan yangldapat 

menyebabkanlterjadinya karieslgigi. Sifatlmakanan kariogenikladalahlbanyak 

mengandunglkarbohidrat, lengketldan mudahlhancur dildalamlmulut. Organisasi 

KesehatanlDunia (WHO) tahunl2016 menyatakanlangka kejadianlkarieslpada 

anakmasihlsebesar 60-90%. Menurutlhasil penelitianldi negara –negaralEropa, 

Amerikaldan AsialtermasuklIndonesia, ternyatalbahwal90–100% anakldi bawah 

18ltahun terseranglkaries gigi.MenurutlRiskesdas 2017ldi Indonesialterjadi 

peningkatanlprevalensi terjadinyakariesaktif padalpenduduklIndonesia 

dibandingkanltahun 2010llalu, yaitu daril43,4% (2007) menjadil53,2% ataul93 

jutaljiwa. 

Polalmakan adalahlsuatu caralatau usahaldalam pengaturanljumlahldan 

jenislmakan denganlmaksud tertentulseperti mempertahankanlkesehatan, status 

nutrisi, mencegahlataulmembantu kesembuhanlpenyakit (DepkeslRI, 2016).  

Menurutlhasil RisetlKesehatan DasarlDepartemen Kesehatanl (Riskesdas) 

tahunl2018, Berdasarkanlhasil wawancaralsebesarl57,6 % penduduklIndonesia 

mempunyailmasalah kesehatanlgigi danlmulut dalaml12 bulan terakhirl (potential 

demand). Diantaralmereka terdapatlhanyal10,2% yanglmenerima perawatanldan 

pengobatanldari tenagalmedislgigi (perawatlgigi, dokterlgigi atau dokterlgigi 

spesialis), sementaral89,8% lainnyaltidak dilakukanlperawatan (Kementrian 

KesehatanlRI, 2018).  

Berdasarkan artikel yang ditemukan oleh peneliti, maka perlu dilakukan 

systematic review “PengetahuanlTentang PolalMakanlAnaklTerhadap KarieslGigi 

PadalAnaklSekolahlDasar”. 
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B. PerumusanlMasalah 

Berdasarkanllatar belakanglyang telahldiuraikanl diatas,makal dapat 

rumusanlmasalah: ”Apakahladalhubungan pengetahuanltentanglpolalmakanlanak 

terhadaplkarieslgigi padalanaklsekolahldasar”. 

 

C. TujuanlPenelitian 

C.1 TujuanlUmum 

Melakukanlsystematic review untuklmengetahuilHubunganlPengetahuan 

TentanglPola MakanlAnaklTerhadap karieslgigi padalanaklsekolahldasar. 

C.2 TujuanlKhusus 

1. Untuklmengetahui hubunganl pengetahuan tentangl polal makanl anak 

terhadaplkarieslgigilpada lDasar. 

2. Untuklmengetahuilstatus karieslgigilanak. 

 

D. ManfaatlPenelitian 

D.1 ManfaatlTeoritis 

Penelitianlsistematic review dapat menjadi bahan referensi guna 

melakukan penelitian terkait dengan lanak terhadaplkaries gigilpada anaklSekolah 

Dasarl 

D.2 ManfaatlPraktis 

 Hasillkajianldari penelitianlinildiharapkan dapatl digunakan sebagai 

sumber rujukan dan informasi dilPerpustakaan Jurusanl KesehatanlGigilPoltekkes 

KemenkeslRIlMedan. 

 

 


